ABSTRAK

Asep Mulyana. 2020: Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Integratif dalam
Membentuk Karakter Islami Peserta Didik (Penelitian di SMPN 3 Talaga
Majalengka).

SMPN 3 Talaga merupakan sekolah menengah pertama yang
mengedepankan pembentukan karekter Islami pada setiap peserta didik, banyak
upaya yang dilakukan untuk membina karakter Islami peserta didik bahkan setiap
peserta didik diwajibkan untuk membiasakan 5 karakter siswa. Namun, pada
realitasnya belum bisa menghantarkan pada tujuannaya hal ini terlihat masih
didapati beberapa peserta didik yang memiliki karakter kurang baik seperti tidak
sopan pada guru, kurang disiplin, melanggar peraturan sekolah, berpenampilan
tidak sopan seperti baju dikeluarkan dan berambut panjang. Melalui pembelajaran
PAI dengan pendekatan integratif yang dilaksanakan di SMPN 3 Talaga proses
penanaman nilai-nilai akhlak akan lebih efektif dan mudah melalui penghayatan,
pemahaman dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis: Tujuan,
program, proses, evaluasi, faktor pendukung dan penghambat, serta implikasi
pembelajaran PAI dengan pendekatan integratif dalam membentuk karakter Islami
peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Penggunaan pendekatan dan metode tersebut dipandang relevan
dalam mengupas penelitian ini. Adapun teknik yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah teknik observasi, wawancara, angket terbuka study kepustakaan dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Tujuan pembelajaran PAI dengan
pendekatan integratif di SMPN 3 Talaga adalah meningkatkan peserta didik yang
berkualitas dan berkarakter Islami. 2) Program pembelajaran PAI dengan
pendekatan integratif yaitu menciptakan peserta didik yang jujur, disiplin, sopan
santun, rapih bersih dan mandiri. 3) Implementasi pembelajaran PAI dengan
pendekatan integratif dilaksanakan melalui tahapan: apersepsi, eksplorasi,
penemuan konsep, refleksi dan aplikasi konsep. 4) Evaluasi pembelajaran PAI
dengan pendekatan integratif dilakukan melalui pertanyaan yang mengarah pada
pengamalan karakter, pengamatan dan jurnal pribadi. 5) Faktor pendukung
pembelajaran PAI dengan pendekatan integratif yaitu adanya profesionalisme guru,
antusias dan rasa ingin tahu peserta didik, lingkungan belajar yang kondusif,
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Faktor penghambatnya, persiapan
dan wawasan guru, minat rendah sebagian peserta didik, keterbatasan waktu, dan
keterbatasan sarana prasarana. 6) Pembelajaran PAI dengan pendekatan integratif
berimplikasi pada karakter peserta didik yaitu peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran, sopan dan santun, disiplin dan bertanggung jawab, rapih dan bersih.
Dengan demikian, pembelajaran PAIl dengan pendekatan integratif dapat
membentuk karakter Islami peserta didik.
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ABSTRACT

Asep Mulyana. 2020: Islamic religious education learning with an integrative
approach in shaping the Islamic character of students (A Research at SMPN 3
Talaga Majalengka).

SMPN 3 Talaga is a high school that prioritizes the formation of Islamic
character in every student, there have been many efforts made by the school to
foster the Islamic character of students, even every student is required to familiarize
5 student characters. However, in reality it has not been able to deliver to its goals,
it can be seen that there are still some students who have bad characters such as
being disrespectful to teachers, lacking discipline, violating school rules, having an
impolite appearance such as removing clothes and having long hair. Through PAI
learning with an integrative approach implemented at SMPN 3 Talaga, the process
of inculcating moral values will be more effective and easier through appreciation,
understanding and practice in everyday life.

The purpose of this study is to identify and analyze: the aims, programs,
processes, evaluations, supporting and inhibiting factors, and the implications of
PAI learning with an integrative approach in shaping the Islamic character of
students.

This study uses a qualitative approach using descriptive methods. The use
of these approaches and methods is considered relevant in analyzing this research.
The techniques used in this research are observation, interview, open
questionnaire, literature study and documentation.

The results of the study show that: 1) The purpose of PAI learning with an
integrative approach at SMPN 3 Talaga is to increase the quality of students with
Islamic character. 2) PAI learning program with an integrative approach, namely
creating students who are honest, disciplined, Politeness, clean and independent 3)
The implementation of PAI learning with an integrative approach is carried out
through the following stages: apperception, exploration, concept discovery,
reflection and concept application. 4) Evaluation of PAI learning with an
integrative approach is carried out through questions that lead to character
practice, observations and personal journals. 5) The supporting factors for PAI
learning with an integrative approach are the professionalism of the teacher, the
enthusiasm and curiosity of students, a conducive learning environment, the
availability of adequate facilities and infrastructure. The inhibiting factors are
teacher preparation and insight, low interest of some students, limited time, and
limited infrastructure 6) PAI learning with an integrative approach has
implications for the character of students, namely students are more active in the
learning process, polite and courteous, disciplined and responsible, neat and clean.
PAI learning with an integrative approach can shape the Islamic character of
students.
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